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SUMMARY

KHOIRUN ANISAH. “Optimization of Tidal Land On Soybean Farming at
Enggal Rejo Village Air Salch District Banyuasin regency”. (Guided by MUSTOPA
MARLI BATUBARA and SUTARMO ISKANDAR).

This study aims to determine the amount of income of soybean farming at
Enggal Rejo village Air Saleh District Banyuasin regency and to determine whether
optimization of tidal land on soybean farming in Enggal Rejo Village Air Saleh
District Banyuasin regency is optimal.

This research was conducted at the of Enggal Rejo village Air Saleh District
Banyuasin regency in March until May 2015. Metode study is a survey method.
While the sampling method used was simple random (Simple Random Sampling)
with a population mamber as many 475. Then sample in as many as research 10%
from population mamber that many as 48 farmers. Data collection methods used were
interviews. Data collected consist of primary data and secondary data. Data
processing and analysis methods were used that uses a mathematical model. To
determine the amount of income used soybean income analysis and to optimize land
on soybean used linear programming formulas. The results showed that the
magnitude of the average income of soybean farming in Enggal Rejo village Rp -
554.938/ha/MT. Soybean farm income shows a negative result means of soybean
farming is experiencing a loss of acceptance obtained from soybean smaller than the
production costs incurred in the production process of soybean farming.

Furthermore, the results of the analysis to optimize land use program linear
programming (LP), with a graphical method shows that acceptance is maximized (Z)
lies in Z3 ie maximum reception on soybean Rp 14.111.937 / ha / MT. By optimizing
the production of rice by 0.98 kg with total area of 1 hectare and soybean production
optimization at 1.24 kg to 1 hectare land area. That is, the land is cultivated lor
soybean crops in Enggal Rejo village showed that the Jand has not been cultivated

optimally.



RINGKASAN

KHOIRUN ANISAH “Optimalisasi Lahan Pasang Surut Pada Usahatani
Kedelai Di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin™.
(Dibimbing oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA dan SUTARMO
ISKANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani
kedelai di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin dan untuk
mengetahui apakah optimalisasi lahan pasang surut pada usahatani kedelai di Desa
Enggal Rejo Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin sudah optimal.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air Saleh
Kabupaten Banyuasin pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2015. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei. Sedangkan metode penarikan
contoh yang digunakan adalah acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan
anggota populasi sebanyak 475. Maka sampel yang diteliti 10% dari anggota populasi
yaitu sebanyak 48 petani kedelai. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.
Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu menggunakan model
matematis. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani kedelai digunakan
analisa pendapatan dan untuk optimalisasi lahan pada usahatani kedelai digunakan
rumus linear programming.

Hasil penelitian menunjukan bahwa besarnya rata-rata pendapatan usahatani
kedelai di Desa Enggal Rejo sebesar Rp -554.938/ha/MT. Pendapatan usahatani
kedelai ini menunjukan hasil negatif yang berarti usahatani kedelai ini mengalami
kerugian yaitu penerimaan yang diperoleh dari usahatani kedelai lebih kecil dari
biaya produksi yang dikeluarkan pada proses produksi usahatani kedelai.

Selanjutnya, hasil analisis optimalisasi lahan dengan menggunakan program
linear programming (LP), dengan metode grafis diperoleh bahwa penerimaan yang
dimaksimumkan (Z) terletak pada Z3 yaitu penerimaan maksimal pada usahatani
kedelai sebesar Rp 14.111,937/ha/MT. Dengan optimalisasi produksi padi sebesar
0.98 kg dengan luas lahan 1 hektar dan optimalisasi produksi kedelai sebesar 1,24 kg
untuk luas lahan 1 hektar. Artinya, lahan yang diusahakan untuk tanaman kedelai di
Desa Enggal Rejo menunjukan bahwa lahan tersebut belum diusahakan secara
optimal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang selama ini masih
diandalkan oleh negara Indonesia karena sektor pertanian mampu memberikan
pemulihan dalam mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang
menampakkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang andal dan mempunyai
potensi besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional. Hal ini
terbukti bahwa ditengah keadaan krisis yang terjadi pada perekonomian nasional,
sektor ini masih memperlihatkan pertumbuhan yang positif, yaitu sebesar 0,26 %
(Husodo, ef al, 2004).

Pembangunan pertanian tidaklah lepas dari berbagai permasalahan yang
menghambat. Masalah utama yang terkait dengan penggunaan dan pemanfaatan
sumber daya lahan untuk pertanian tanaman pangan di Sumatera Selatan adalah
berkurangnya luas lahan sawah efektif karena konvensi lahan yang digunakan untuk
kepentingan lain diluar sektor pertanian serta terjadinya fragmentasi lahan garapan
petani. Sementara itu jenis-jenis lahan lainnya seperti lahan kering, lahan lebak dan
lahan pasang surut belum di manfaatkan secara optimal. Selain itu, pada beberapa
lokasi terjadi penurunan kualitas lahan dan berkurangnya upaya konversi, hal tersebut

merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan karena dampaknya terhadap
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Pembangunan pertanian tidaklah lepas dari berbagai permasalahan yang
menghambat. Masalah utama yang terkait dengan penggunaan dan pemanfaatan
sumber daya lahan untuk pertanian tanaman pangan di Sumatera Selatan adalah
berkurangnya luas lahan sawah efektif karena konvensi lahan yang digunakan untuk
kepentingan lain diluar sektor pertanian serta terjadinya fragmentasi lahan garapan
petani. Sementara itu jenis-jenis lahan lainnya seperti lahan kering, lahan lebak dan
lahan pasang surut belum di manfaatkan secara optimal. Selain itu, pada beberapa
lokasi terjadi penurunan kualitas lahan dan berkurangnya upaya konversi, hal tersebut

merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan karena dampaknya terhadap



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang selama ini masih
diandalkan oleh negara Indonesia karena sektor pertanian mampu memberikan
pemulihan dalam mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang
menampakkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang andal dan mempunyai
potensi besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional. Hal ini
terbukti bahwa ditengah keadaan krisis yang terjadi pada perekonomian nasional,
sektor ini masih memperlihatkan pertumbuhan yang positif, yaitu sebesar 0,26 %
(Husodo, ef al, 2004).

Pembangunan pertanian tidaklah lepas dari berbagai permasalahan yang
menghambat. Masalah utama yang terkait dengan penggunaan dan pemanfaatan
sumber daya lahan untuk pertanian tanaman pangan di Sumatera Selatan adalah
berkurangnya luas lahan sawah efektif karena konvensi lahan yang digunakan untuk
kepentingan lain diluar sektor pertanian serta terjadinya fragmentasi lahan garapan
petani. Sementara itu jenis-jenis lahan lainnya seperti lahan kering, lahan lebak dan
lahan pasang surut belum di manfaatkan secara optimal. Selain itu, pada beberapa
lokasi terjadi penurunan kualitas lahan dan berkurangnya upaya konversi. hal tersebut

merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan karena dampaknya terhadap
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penurunan produktivitas (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan, 2003).

Perkembangan produksi kedelai Sumatera Selatan pada tahun 2009 sampai
dengan tahun 2013 berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan karena luas
lahan penanaman kedelai semakin sempit, produktivitas kedelai yang semakin
menurun dan permintaan akan kedelai yang meningkat. Untuk melihat perkembangan
Luas Panen, produksi dan produktivitas kedelai di Provinsi Sumatera Selatan dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Perkembangan Luas panen, produksi dan produktivitas kedelai di
Sumatera Selatan Tahun 2009-2013.

Tahun | Luas panen | Perubahan luas | Produksi Perubahan | Produktivitas
(ha) panen (ha) (ton) produksi (ton) (ton/ha)
2009 9.168 1636 13.702 2038 1.495
2010 7.532 1.166 11.664 2046 1,549
2011 8.698 947 13.710 1,548 1,576
2012 7.756 4192 12.162 7022 1,568
2013 3.564 5.140 1,442

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2014.

Berdasarkan Tabel 1, penurunan luas lahan tersebut diakibatkan karena

adanya perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian.
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Kenaikan luas panen tahun 2010 ke tahun 2011 dan kenaikan produktivitas tanaman

disebabkan sebelum awal musim tanam kedelai tahun 2011 terjadi peningkatan harga

kedelai yang tinggi dan rendahnya ketersediaan kedelai sehingga petani semangat

untuk mengusahakan tanaman kedelai tersebut. Pada tahun 2011 sampai tahun 2013

produktivitas kedelai mengalami penurunan dari tahun ke tahun yang diakibatkan

petani kurang meminati mengusahakan tanaman kedelai karena harga dari komoditi

tersebut turun.

Penanaman kedelai tersebar luas hampir di setiap Kabupaten Banyuasin,

Untuk melihat perkembangan luas Panen, produksi dan produktivitas kedelai di

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Perkembangan Luas panen, produksi, dan produktivitas kedelai di
Kabupaten Banyuasin Tahun 2009-2013.

Tahun | Luas panen | Perubahan luas | Produksi Perubahan Produktivitas
(ha) panen (ha) (ton) produksi (ton) (ton/ha)
2009 273 203 399 291 1.462
2010 70 114 108 166 1,543
2011 184 47 274 7 1,489
2012 137 78 203 19 1,481
2013 215 322 1,498

Sumber : Statistik Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2014.

Berdasarkan Tabel 2, perkembangan produksi kedelai di Kabupaten Banyuasin

pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 berfluktuasi dari tahun ke tahun.
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Hal ini disebabkan karena luas lahan penanaman kedelai semakin sempit,
produktivitas dan harga kedelai yang semakin menurun dan permintaan akan kedelai
yang meningkat. Pada tahun 2011 dan 2013 produktivitas kedelai sebesar 1,489 ton
per hektar mengalami kenaikan yang diakibatkan petani mulai mengusahakan
tanaman kedelai karena harga dari komoditi tersebut naik akibat kebutuhan akan
konsumsi kedelai terus bertambah seiring pertumbuhan masyarakat yang meningkat
1,8 persen pertahun.

Pengembangan pertanian di lahan pasang surut merupakan langkah strategis
dalam upaya pemanfaatan potensi sumber daya alam secara optimal untuk
mengimbangi penciutan lahan pertanian, pemerataan pembangunan antar wilayah,
peningkatan produktivitas dan taraf hidup masyarakat. Selain itu, dengan basis usaha
pertanian tanaman pangan maka pembangunan pertanian di lahan pasang surut akan
memberikan sumbangan yang besar terhadap peningkatan produksi pangan
khususnya kedelai. Terhambatnya pengembangan pemanfaatan lahan pasang surut
sebagai lahan pertanian disebabkan oleh berbagai kendala agrofisik berupa rendahnya
tingkat kesuburan, rendahnya pH tanah. tata air, kendala biologi berupa serangan
hama/penyakit dan gulma, serta kendala sosial ekonomi yang meliputi keterbatasan
modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan prasarana yang kurang memadai
(Haryono, 2013). Namun demikian, sebagai lahan potensial dalam pengembangan
tanaman pangan, lahan pasang surut memegang posisi semakin penting tidak hanya
untuk produksi pangan nasional, tetapi juga memberikan peluang bagi diversifikasi

produksi pertanian, agribisnis dan pengembangan wilayah.
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Lahan pasang surut mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan
menjadi lahan pertanian berbasis tanaman pangan dalam menunjang ketahanan
pangan nasional. Lahan pasang surut Indonesia cukup luas sekitar 20,1 juta ha dan
9,3 juta diantaranya mempunyai potensi untuk pengembangan tanaman pangan
(Ismail ef al.1993). Lebih lanjut Hasil penelitian Ismail et al. (1993), menunjukkan
bahwa lahan rawa pasang surut ini cukup potensial untuk usaha pertanian baik untuk
tanaman pangan, perkebunan, hortikultura maupun usaha peternakan. Kedepan lahan
rawa pasang surut ini menjadi sangat strategis dan penting bagi pengembangan
pertanian sekaligus mendukung ketahanan pangan dan usaha agribisnis. Selanjutnya
Susanto (2010), melaporkan bahwa optimalisasi lahan pasang surut untuk budidaya
tanaman pangan terbukti telah mampu meningkatkan produksi lahan per hektar per
musim tanam, bahkan juga meningkatkan indeks pertanaman dari satu kali (IP 100)
menjadi dua sampai tiga kali per tahun (IP 200, IP 300).

Pemanfaatan lahan pasang surut di Indonesia sebagai lahan pertanian masih
sangat terbatas, yaitu hanya seluas 24,7 juta ha. Di Sumatera Selatan kawasan pasang
surut sangat berpeluang dalam meningkatkan produksi pertanian. Peningkatan
produksi pertanian tersebut harus didukung dengan adanya optimalisasi lahan pasang
surut. Potensi luas areal pasang surut di provinsi Sumatera Selatan adalah sekitar
379.450 ha, yang tersebar dibeberapa Kabupaten/kota (Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, 2003).

Sasaran utama pembangunan pertanian adalah memantapkan ketahanan

pangan, dimana pangan merupakan komoditas yang penting dan strategis karena
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merupakan kebutuhan pokok manusia yang setiap saat harus dapat dipenuhi.
Kebutuhan pangan perlu diupayakan ketersediaanya dalam jumlah yang cukup, mutu
yang layak, aman dikonsumsi dan mudah dijangkau dengan harga yang dijangkau
oleh seluruh lapisan masyarakat (Damardjati dan Widowati, 2001). Dalam
melaksanakan pembangunan pertanian tanaman pangan perlu diarahkan pada
peningkatan luas panen, produksi, dan produktivitas (Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2000).

Seiring dengan perkembangan dan kesejahteraan masyarakat, maka konsumsi
fanaman pangan terutama kedelai sebagai sumber protein nabati dan rendah
kolesterol semakin diminati sejumlah besar masyarakat Indonesia, baik dalam bentuk
makanan olahan, pakan ternak maupun bahan baku industri (Balitkabi, 2006).
Kebutuhan kedelai dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan ini disebabkan
oleh pertambahan jumlah penduduk, peningkatan pendapatan masyarakat dan
perkembangan permintaan terhadap industri tahu, tempe, kecap, pakan ternak, dan
lain-lain yang membutuhkan kedelai dalam jumlah yang cukup besar. Peningkatan
produksi yang tidak seimbang dengan peningkatan permintaan ini menyebabkan
Indonesia menjadi negara pengimpor guna memenuhi kebutuhan dalam negeri.

Untuk meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman kedelai diperlukan
strategi dengan cara mengoptimalkan lahan pada musim kemarau. Pada musim
kemarau petani tidak mencusahakan tanaman apa-apa karena keterbatasan air.
Menurut Septiatin (2012), dengan keadaan ini lah petani menanam tanaman kedelai

sebelum musim tanam padi tiba, karena tanaman kedelai tidak memerlukan kadar air
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yang berlimpah selama berproduksi dengan kata lain kedelai bisa tumbuh di tempat
yang berhawa panas, di tempat-tempat yang terbuka dan bercurah hujan 100-400
mm? perbulan. Oleh karena itu, kedelai kebanyakan ditanam di daerah yang terletak
kurang dari 400 m di atas permukaan laut dan jarang sekali ditanam di daerah yang
terletak kurang dari 600 m di atas permukaan laut. Jadi tanaman kedelai akan tumbuh
baik jika ditanam di daerah beriklim kering. Melihat kondisi iklim di negara
Indonesia, maka kedelai umumnya ditanam pada musim kemarau, yakni setelah padi
pada musim hujan. Peningkatan produksi dan produktivitas yaitu melalui
intensifikasi. Intensifikasi dapat dilakukan dengan peningkatan produktivitas kedelai
pada musim kemarau dibarengi penerapan inovasi teknologi melalui peningkatan
intensitas pertanaman (IP) dengan pendekatan yaitu penanaman kedelai pada musim
hujan dan musim kemarau di lahan pasang surut. Pada musim kemarau petani
dilahan pasang surut umumnya tidak menanam padi atau kebanyakan lahannya
kurang dimanfaatkan secara optimal (Busyra et. al.. 2014).

Pada umumnya indeks penanaman (IP) di lahan pasang surut masih rendah
hanya satu kali tanam setiap tahun untuk padi sawah yang ditanam antara bulan
November-Maret saat musim penghujan, sehingga dapat ditingkatkan menjadi padi-
kedelai atau padi-kedelai-jagung. Menurut Septiatin (2012), pada dasarnya tanaman
kedelai dapat tumbuh diberbagai jenis tanah. Pada kondisi lahan yang kurang subur
dan agak masam pun kedelai dapat tumbuh dengan baik asal akar tidak tergenangi air

yang dapat menyebabkan akar menjadi busuk.



Indeks penanaman adalah perbandingan luas areal tanam terhadap luas areal lahan
yang dimiliki selama beberapa kali tanam dalam setahun. Indeks pertanaman (IP)
menunjukan pertanaman menunjukan kekerapan pertanaman pada sebidang lahan.
peningkatan [P merupakan upaya peningkatan produksi dalam menghadapi masalah
peningkatan kebutuhan pangan, penciutan lahan, dan keterbatasan lahan untuk
ekstensifikasi. Lahan pasang surut perlu dimanfaatkan secara maksimal dengan
peningkatan [P, disamping intensifikasi budidaya dan konservasi sumber daya
pertanian. Peningkatan IP dapat diupayakan dengan cara mempersingkat proses
produksi, meniadakan waktu lowong antara dua pertanaman dan menumpang
tindihkan dua pertanaman (Direktorat Perluasan dan Pengelolaan Lahan, 2014).”
Kecamatan Air Saleh merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang rata-rata penduduknya bermata
pencaharian pada sektor pertanian diantaranya bertani padi, berkebun karet dan
kelapa serta nelayan. Kecamatan Air Saleh mengusahakan tanaman padi sebagai
tanaman pokok, umumnya petani padi sawah pasang surut di kecamatan Air Saleh
menanam padi sekali setahun karena keterbatasan air di musim kemarau, maka petani
padi itu pun mengusahakan tanaman kedelai sebagai tanaman selingan. Tanaman
selingan ini merupakan tanaman yang ditanam sebelum musim tanam padi tiba.
Dalam mengusahakan usahataninya petani memilih komoditi kedelai bersadarkan
mendengarkan penyuluhan dari penyuluh setempat. Petani Desa Enggal Rejo
mengusahakan tanaman kedelai karena mereka senangi tanpa didukung oleh

perhitungan-perhitungan ekonomi.



Akibat pemanfaatan lahan tersebut belum optimal sehingga pendapatan yang diterima
petani juga belum maksimal. Oleh karena itu dengan meningkatnya pemanfaatan
lahan usahatani kedelai, diharapkan pendapatan yang diterima petani dapat
mengalami peningkatan sehingga kesejahteraan petani dan keluarga tani meningkat.
Sumber daya yang tersedia untuk pengembangan sektor pertanian di
kecamatan Air saleh sebenarnya sudah mendukung. Sumberdaya tersebut berupa
ketersediaan lahan, tenaga kerja, modal maupun komoditinya. Pemanfaatan
sumberdaya lahan ini harus dilakukan dengan terencana dan efesien tanpa
menghilangkan peluang pelaksanaan kegiatan yang menunjang pembangunan daerah
dengan cara mengubah kebiasaan petani yang hanya berusahatani setahun sekali
dengan berusahatani komoditi lain ditengah-tengah waktu senggang. Tetapi sampai
pada saat ini, potensi yang dimiliki kecamatan Air Saleh ini belum begitu membantu
baik dari aspek teknisnya yaitu penggunaan lahan yang optimal untuk kepentingan
yang ada, maupun dari aspek ekonominya yang dapat meningkatkan pendapatan
petani itu sendiri. Untuk dapat memanfaatkan sumber daya ini secara penuh, maka
perlu dilakukan identifikasi potensi sumber daya apa saja yang ada pada lahan pasang
surut agar dapat di manfaatkan secara optimal untuk berbagai tujuan dan kepentingan
yang ada serta seberapa besar kemampuan lahan pasang surut untuk menghasilkan
usahatani kedelai bagi pemenuhan kebutuhan semua masyarakat, khususnya
masyarakat kecamatan Air Saleh dan masyarakat sekitar kota Pelembang pada

umumnya.
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Tabel 3. Nama Desa, Luas panen, produksi dan produktivitas tanaman kedelai
di Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin Tahun 2014.

Nama Desa Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas
(ton/ha)
Damarwulan 325 390 1,2
Enggalrejo 475 570 b2
Srikaton 50 65 1.3

Sumber : UPTD Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin, 20135.

Menurut Waluyo, ef al (2004), model atau sistem usahatani hendaknya
bersifat spesifik dan dinamis dimana pengembangannya disesuaikan dengan
karakteristik biofisik lahan dan sosial budaya setempat serta prospek pemasaran.
Menanam beberapa jenis tanaman secara berganti-gantian pada sebidang tanah dalam
satu jangka waktu tertentu, misalnya pergiliran antara padi dan kedelai atau jenis
tanaman lainnya. Dengan cara ini kesuburan tanah dapat dipertahankan karena ada
keseimbangan hara yang baik dan tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani
dapat digunakan lebih efesien dan merata sepanjang tahun. Tanah bekas ditanami
kedelai biasanya baik sekali untuk ditanami padi sebab pada akar kedelai, seperti
pada akar kacang tanah dan turi terdapat bintil-bintil yang dapat mengikat unsur N
(Nitrogen) dari udara dengan memanfaatkan aktivitas bakteri Rhizobium. Dengan
demikain akar-akar yang tertinggal pada saat tanaman dicabut, setelah membusuk
akan sangat berguna bagi tanaman berikutnya (AAK, 2012).

Upaya peningkatan sektor pertanian di kecamatan Air saleh yang berbasis

konsep agribisnis, memerlukan pengembangan suatu manajemen yang berkaitan
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dengan manajemen agribisnis terutama untuk wilayah pasang surut yang merupakan
salah satu lahan yang potensial untuk pengembangan hasil-hasil pertanian di
kecamatan Air saleh serta dengan adanya optimalisasi pemanfaatan lahan pasang
surut yaitu pola diversifikasi anjuran pemerintah yang telah mereka kembangkan
sekarang ini diharapkan mampu memberi kontribusi yang nyata bagi peningkatan
pendapatan petani. Jadi petani tidak tergantung pada padi saja tetapi juga pada
usahatani kedelai, sehingga kegiatan agribisnis di daerah tersebut akan terkontrol
dengan baik dan teroptimalisasi dengan maksimal demi menunjang keberhasilan
kegiatan usahatani di kecamatan Air saleh.

Berdasarkan kondisi di atas maka untuk mengembangkan dan optimalisasi
sistem usahatani kedelai pasang surut secara luas diperlukan berbagai aspek yang
saling berkaitan, baik dukungan teknologi spesifikasi lokasi maupun dukungan
eksternal seperti penyediaan sarana produksi dalam jumlah yang cukup dan tepat
waktu, sarana pasca panen untuk menekan kehilangan dan meningkatkan kualitas
hasil secara intensif harga yang layak sehingga petani termotivasi untuk
meningkatkan produksi serta kebijakan lainnya seperti tersedianya fasilitas
perkreditan dan modal.

Mengingat pentingnya optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lahan dalam
mewujudkan pertanian yang maju, efisien dan tangguh, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “ Optimalisasi lahan pasang surut pada usahatani

kedelai di Desa Enggal Rejo kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin ™.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti merumuskan beberapa
permasalahan yaitu :
1. Berapa besar pendapatan usahatani kedelai di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air
Saleh Kabupaten Banyuasin ?
2. Apakah optimalisasi lahan pasang surut pada usahatani kedelai di Desa Enggal
Rejo Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin sudah optimal sehingga

penerimaan yang diperoleh maksimal ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani kedelai di Desa Enggal Rejo
Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mengetahui apakah optimalisasi lahan pasang surut pada usahatani
kedelai di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin sudah
optimal jika dilihat dari besarnya penerimaan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi
berbagai pihak khususnya petani agar usahataninya dapat memberikan pendapatan
yang maksimum dan dapat memberikan manfaat bagi peneliti lainnya sebagia sumber

pustaka dan informasi dalam melaksanakan penelitian.
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